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A. Konteks Penelitian

Al-Qur alah kalam Allah SWT yang an kepada Nabi

jibril yang di himpun dalam mushaf
pnad Saw dan menjadi pegoman
it an disampaikan atau dit kan

22 tahun 2 bulan dan 22 hari,

Muhammad Saw, melalui malaj

yang merupakan mukjizat g
*) untuk seluruh ma

secara mutawatir atau be

artinya diri ang banyak lalu

enurut akal sehat
b erdus*

disampaikan

fah Membaca Al-
Qur’an merupakan sua i cmbaca Al-Qur’an dengan niat
untuk ibadah inya sebagai suatu

ibadah, dengan arti Allah akan memberikan ganjaran pahala atas si pembaca
tersebuflls d . Yang telah
diriwayﬁﬂlrnVERS!MSamng siapa
mbacagsa i wisOur’ qimdian ol gwempe tu
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mim itu satu huruf. Tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu

huruf. (HR. Tirmidzi).!

Y Imam Nawawi, Kitab Riyadhus Solihin, (Al-Haramain Jaya Indonesia 2005), h. 432 no 9



Al-Qur’an telah memberikan dalil bahwa manusia adalah mahluk
ciptaan. Al- Qur’an memberikan dalil yang berisi hikmah kekuasaan-Nya
bahwa Allah maha bijaksana dalam menciptakannya. Karena Al-Qur’an
adalah sumber agama (juga ajaran) islam pertama dan utama. Menurut

keyakinan umat islam yang diakuifkebenaranya oleh penelitian ilmiah. Al-

Qur’an adalah kitab suci yang firman (wahyu) Allah.

Sebagian !lama menegaskan bahwa kata Q*itu masdar (kata
kerja yang di kan) yang diartikan dengan isi if 'ul yakni maqru

a Al-Qur’an itu adalah bacaan yang

ang diturunkan kep bi
y tepat. Karen fakta”sejarah

a di kolong langit ini tidak

artinya sesuatu yang dibaca.
Ka. Penamaan kitab

ammad SAW ini ¢
satupun bacadliyangemia 2 anya baca Al-Qur’an.

muslimin teta*

Qur’an:

agama islam yang

dengan akidah, ahlak, syariah, kisah-

kan datang, benih

dan prinsip-prinsip ilmu pengetahauan dan sunatullah atau hukum Allah yang
(idi
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Dalam sisi bacaan Al-Qur’an adalah suatu bacaan yang benar-benar
KH: ABDUL CHALIM-
disini tidak.hanya bentuk tekstualnya saja akan tetapi, indahnya Al-Qur’an
dalam kontekstual pemaknaan dan penafsiaran yang demikian lengkap dan
komperhensif (menyeluruh). Tentu bagi siapa saja yang berkemampauan dan

kemauan membaca, memaknai, memahami dan menafsirkan ayata-ayat Al-



Qur’an. Islam juga mendidik umatnya untuk senantiasa belajar dengan giat
menutut ilmu. Hal ini berdasarkan bukti wahyu pertama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat jibril berupa perintah untuk
membaca. Karena salah satu dari proses belajar atau menuntut ilmu adalah

dengan sarana membaca. Dengan dafar itulah kita harus senantiasa menuntut

ilmu sampai akhir hayat. Seba yang berilmu adalah orang yang

memiliki dedi

kaglhdan komitmen ‘yang kuat untuk teruﬁerubah menuju hal
yang lebih baik

Dalam ajaran islam embaca Al-Qur’an adalah suatu

'i" i
7 hal ini

al macam kesalahan

an tingkah laku yang

n sebelum belajar. Belajar juga

pribadian manusia

dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kecakapan,
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lain.
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pesat di se?uruh pelosok dunia, termasuk di Indonesia. Dan kemungkinan
terus berlanjut seiring dengan perkembangan manusia itu sendiri. Apalagi
pada masa era globalisasi dunia semacam yang kita alami saat ini. Situasi dan

kondisi semacam itu akan membawa perubahan fisik maupun pola fikir



manusia yang selain berdampak positif juga berdampak negatif, fenomena
seperti ini tidak hanya terjadi di negara-negara maju saja, tetapi juga
menelandani negara-negara berkembang seperti Indonesia, gejala tersebut
ditandai dengan kenakalan remaja, pergaulan bebas, meningkatnya
kriminalitas serta pengaruh teknologi atau media sosial yang tidak digunaan

dengan bijak oleh setiap penggun

lain itu adanya trend mengikuti atau
a asing yang klirang baik dan tidak8esuai dengan ajaran
*nasyarakat berdalih modern, ya*gala sesuatu yang
berbau barat di anggap moderep
K agama islam dianggg
ercka yang dangkal pey

akibatnya nilai-nilai ke

meniru kebud

agama islam.

ali justru yang masih sesuai dengan

inggalan zaman, teru*gi
ap nilai-nilai ajaran”agama,

ama semakin hari

semakin ditingg

mulia, serta keterampilanyan erlukan bagi dirinya, masyarakat dan

NegaraUNi Eh IIA
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. . .

makna yang terkandung di dalamnya, oleh karna itu belajar membaca huruf

Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidahnya merupakan
kewajiban yang mengikat bagi setiap muslim. Dengan begitu hukum

membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar bagi setiap muslim adalah



fardhu a’in yaitu wajib. Oleh karna itu pembelajaran Al-Qur’an telah
diberikan sejak dini di lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar sampai
dengan tingkat menengah dengan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat pendidikannya.

Dalam proses belajar AI-Qugan, khususnya yang dilaksanakan pada

lembaga-lembaga pendidikan fo
komponen yanggbisa mempengaruhi, antara lain adalah metode. Dengan
menggunakan*e peserta didik akan mampu*xmbangkan sikap
mental dan kepribadian denga

*an dengan lebih baik g

aupun informal terdapat beberapa

gar peserta didik mampu menerima

actode yang digunakan*
1-Qur’an ini banyak stkali

memudahkan dalam proses

doaimana keefektifan
program tahsin dengan metode Re§if@si dan metode Talqin yang digunakan
dalam proses
pencapalan anak kema uan dasar dalam membaca ur’an dengan tujuan
ERSITA

MDTA Darrul Muttaqln Bojonegara. Berangkat dari hal tersebut di atas,
KH:- ABDUL CHA LIM-

Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an di MDTA Darrul Muttaqin Bojonegara”.

untuk menunjang

an benar di



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus dalam penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi P jaran Tahsin Al-Qur’an di MDTA

Darul Muttaqin Bojonegara S Banten?
2. Apasaja F*’endukung dan penghambat Immtasi Pembelajaran
Tahsin Al-Qur’an di MDTA I3 Muttaqin Bojonegara Serang Banten?

C. '*n Penelitian *

Berdasarkan fokus eliti juan yang ingin dicapai dari

lebih [ya nt e elajara -Qur’an _serta mampu
menera Ni'\v g] th$rbaiki dan

memperindah bacaan Al-Qur’an sesuai dengan Kaidah Ilmu tajwid.

KH..ABDUL CHALIM

a. Bagi Peserta didik

1. Dapat meningkatkan dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an sesuai

dengan Kaidah Ilmu tajwid.



2. Dapat menjadi motivasi para siswa dalam mempelajari bacaan AL-

Qur’an lebih baik lagi.

3. Dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan diamalkan bagi orang lain.

b. Sedangkan bagi Bagi guru sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Tahsin sebagai Alat untuk

meningkatkan kemampua: baca Al-Qur’a
2. Untuk tahui Langkah-langkah yang di ‘*n dalam Program

Tahsin Al-Qur’an.
y yang perlu diterapk*am

* Untuk mengetahui p

dengan tujuan
memperoleh maftc fdtlan untuk penelitian ini.
Selain itu, pe untuk menghindari

kesan bahwa penelitian in1 serupa dengan penelitian sebelumnya. Dalam
pencagiangaliter v: u Ta a imiah yang
sejalauNI p liEn kut:
KH: ABDULCHALIM
D

Dalam tulisannya yang berjudul "Pembelajaran Al- Qur'an
melalui metode tahsin di kelas X SMK Muhamadiyah 2 malang”.

Penulis menggunakan penelitiannya yang bersifat penelitian



*

kepustakaan (library research). Pendekatan ini digunakan untuk
memberikan  pemahaman tentang belajar Tahsin mampu
meningkatkan kualitas siswa dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an.
Hasil penelitian ini adal
kegiatan pgmbelajaran Al- melalui metodg tahsin mendapatkan
respon*aik dari para siswa kelas X. H*ebut memberikan

perkembangan kemampuan membaca

enelitian ini menunjukkan bahwa

dampak yang positif terhag
Al-Qur’an siswa darifidak 3 menjadi lancar. Data tgrsebut
dibuktikan dari hasj i mengikuti pembel* Al-
ata hasil tes siswa setelah

pde tahsin dalam

benar. Hasil penelitian
jaran Al-Qur’an di
abukan Kabupaten Hulu Sungai

t membaca
‘um VERSITAS ...

mengajar tahsin di MI Darul Falah tidak dipilih berdasarkan bidang

Kk ABDUL. A LLM.

dalam membaca Al-Qur’an. Dalam desain pengaturan waktu,

pelaksanaan pembelajaran tahsin Al-qur’an dilaksanakan tiga kali

2 Husaini, Fahmi (2020), Pembelajaran Al-Qur'an melalui metode tahsin di

kelas X



dalam satu minggu, yakni pada hari selasa, kamis dan sabtu, waktu
pelaksaannya yaitu setelah shalat ashar. Adapun untuk tempat

pembelajaran tahsin AlQur’an di MI Darul Falah dilaksanakan hanya

pada satu tempat saja, yaitudpada TPA Darul Falah yang lokasinya
tersebut bertempat di mus I Darul Falah tepatnya di atas kantor
I Darul Falah. Adapun proses ¢

dewan * vtpembelaj aran Al-
Qur’an dengan metode tahsiggdi MI Darul Falah ialah berupa lisan dan
tulisan. Pembelajaran A gngan metode tahsin ini meibawa

Komering dkat yang berbasis pada

keagama ut adalah kegiatan

pengajian yang diikuti ole
P a i 12y i i ji i setiap hari
menjadi apggota pengajian. Inti dari kegiatan ini adalah pelaksanaan
KH.- L CHALIM.

membaca Al-Qur’an. Hal inilah yang kemudian membuat penulis

elompok 1bu-1bu di Kelurahan Kutaraya.

merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut. Penelitian ini dilatar

3 Husin dan Arsyad: 2021, Implementasi metode tahsin untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an di MI darul Falah.



belakangi oleh tingginya semangat ibu-ibu untuk tetap belajar
membaca Al-Qur’an, sehingga terpilihlah metode tahsin sebagai salah
satu upaya untuk mem s belajar mengaji pada kelompok
pengajian ini.*
d. Peneli eh Agus Dwi Prasojo (2019)
“Peg

Judul penelitian gunaan  Metode Tahsin Terhadap

Kemampuan Membacg la Mata Pelajaran Alquran Hadits
* Kelas V Di Mima Iy, 1 Bat ampung Tp 2019” P tian

elas (PTK) yang dilakukan

ggunakan metode

VvV MI
"
dalam

efleksi.

emperoleh nilai

ratarata 66 deng i 70 dengan kriteria kurang

tercapai, peroleh nilai rata-

rata 69 dengan ketuntasan klasikal 50 % dengan kriteria kurang

UNIVERSITAS......
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rata-rata kemampuan membaca peserta didik mengalami peningkatan

* Rohmadi, 2020, Aplikasi Metode Tahsin untuk Belajar Al-Qur’an dalam
Pendampingan Kelompok Perempuan di Kelurahan Kutaraya Kecamatan Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering Ilir



dan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode tahsin dapat
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.’

e. Penelitian oleh Della dan Eitroh (2020)

Artikelnya yang ber “Penerapan Metode Tahsin untuk

Menin* kemampuan membaca Al- an siswa sekolah
meneng as”. Macam penglitiannya adalah pertelitian kepustakaan

(library research). Peng

i digunakan untuk memberikan

penerapan metode y3

dalam membaca ;

metode ta

melihat

dengan

melihat

ebih dahulu untuk membaca

Qmpul maka data di analisis melalui

uj alj i u el ttest dan uji
UNIVERSITAS.. -

normal dan homogen sehingga dapat melanjutkan dengan
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perbandingan apakah berpengaruh atau tidaknya metode tahsin dalam

3 Prasojo Dwi Agus: 2019, Penggunaan Metode Tahsin Terhadap Kemampuan
Membaca Al-quran pada Mata Pelajaran Alquran Hadits Kelas V Di Mima Iv Sukabumi
Bandar Lampung Tp 2019



meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an maka dilakukanlah
uji hipotesis. Dan terdapat data bahwa terdapat perbedaan antara

metode tahsin dan metod¢ konvensional dalam meningkatkan

b

kemampuan membaca n. Metode tahsin memberikan

pengaruh terhadap kemam embaca Al-Qur’an.®
2. Orisinalib*elitian *

g telah diuraikan diatas jika dikaitkan

Dari penelitian terdahul

dengan penelitian yang akiikan oleh peneliti maka penglitian
*erdahulu berfungsi i jelas aligus pembanding,*@ga
perbandingan dan p n dalam tabel berikut:

Orisina

Penelitian

~ahmi Husaini 5 enelitian saya

bexb

Universita
s Negeri

Semarang

usi dengan
Program

Tahsin

yang

belum

begitu

banyak
yang

meneliti.

® Fitriani indah Della dan Hayati Fitroh: 2020, Penerapan Metode Tahsin untuk
Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa sekolah menengah atas.




Husin dan
Arsyad,
2021,
Jurnal,
STIQ

Amuntai

Implementasi

metode
tahsin untuk
meningkatk

an

kemampuan
*nbaca
ur'an
di MI darul
Falah

Rohmadi,
2020,

Jurnal,

Belajar Al-
2 UNIV

Fatah

Tahsin

dalam

Sama-sama
memiliki
titik
fokus

embaha

pada

kemamp

uan

untuk

Perbedaannya
pada
studi
kasus

penelitia

nnya

*

Penelitian saya
akan
memberik
an
wawasan
baru
dengan
menggabu
ngkan
* aspek
metode
resitasi

dan talqin

me:ngEat

kan

kualitas

Qur’an.

penelitia

Penelitian saya
lebih
banyak
tidak
tertulis

pada

‘KH. ABDUL-CHALIM-:-

Kelompok
Perempuan

di

Al-

Qur’an

sebelumny

a




Kelurahan

Sukabumi

UNIVERSITAS

2018/2019

Kutaraya
Kecamatan
Kayuagung
Kabupaten
Ogan
Ilir
Agus Dwi Penggunaan Perbedaanya Penelitian saya
P\* Metode fokus *‘ akan
Téesis, Tahsin metoden emberik
Universita a an
s Islam pandangan

dehga
mengkaji

program

Resitasi
dan
Metode
Talqgin

(2020), Tahsin meneliti terletak lebih
Jurnal, untuk metode pada memberik
Universita Meningkatk Tahsin Tahsin an cara




s Islam an untuk Metode membaca

Bandung kemampuan meningk Resitasi Al-Qur’an
membaca atkan dan mengguna
Al- Qur'an kemmap Metode kan Tahsin

siswa

sekolah

.inengah
atas Qur’an

Talgin Metode

*

uan
Resitasi

talqin.

Berdasarkan penjelag
impulkan bahwa pg

perbedaan yang telah dib

gh diberikan di atas peneliti
an adanya persam dan
pan perbedaan penelitian ini

Fokus pada mg tu yang membuat

. perbedaan penalifian ini ya. .
hkan untuk mengurangi kemungkinan penafsiran
|| gu- £ -g J

>

ang salah dalam judul tesis, penting untuk memberikan definisi atau istil
yang J p &

*

yang relevan. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan meliputi:

1. Implem

an atau penerapan.

Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang

UNIVERSITAS™ ™
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memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik, membuat
lebih baik dari semula. Sedangan kata Tilawah berasal ari kata Talaa-

Yatilu-Tilawatan yang artinya bacaan, dan Thilaatul Qur’an artinya



bacaan Al-Qur’an. Dan Tilawah secara istilah adalah membaca Al-
Qur’an dengan bacaan yang menjelasakan huruf-hurufnya dan
berhati-hati dalam mengucapkan bacaannya, agar lebih mudah
memahami makna yang terkandung di dalamnya.

3. Kemampuan membaca Al-Qur’an

Secara etimologi a n berasal dari bahasa arab dalam
bentuk*benda abstrak masdar dari ka*ara’a — yaqra’u —
Qur’anan) yang berarti bag ebagian ulama yang lain berpendapat

bahwa lafaaz al-Qur’a tak dari gara’a melainkgn isim
alam (nama sesuat 1ki Sl lia, sebagaimana hal ama

an menjadi nama kitab suci

erta di*

1en utama
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